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ABSTRAK

Andini, Ika. 2015. Pengaruh Layanan Penguasaan Konten Teknik Modeling 
Simbolik Dengan Media Video Terhadap Penerimaan Diri Siswa Kelas Viii Smp 
Negeri 1 Secang.Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu 

pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. Heru Mugiarso, 

M.Pd., Kons.

Kata Kunci : Penerimaan diri; Layanan Penguasaan konten; teknik modeling 

simbolik; media video 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di kelas VIII 

SMP N 1 Secang yang menunujukkan penerimaan diri siswa yang sedang. 

Rumusan masalah yaitu  Apakah layanan penguasaan konten teknik modeling 

simbolik dengan media video berpengaruh terhadap penerimaan diri (self 
acceptance) siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh layanan 

bimbingan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video 

terhadap penerimaan diri siswa Manfaat Peneltian ini dapat menambah 

sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan  khususnya dunia 

konseling . 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen  one group pretest-
posttest design. populasi penelitian adalah seluruh kelas VIII, dan sebagai 

sampelnya adalah kelas VIIIC. Teknik sampel diambil dengan teknik purposive 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala penerimaan diri. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif prosentase dan Uji t (t-test) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh layanan penguasaan 

konten teknik modeling simbolik dengan media video terhada penerimaan diri 

siswa tingkat penerimaan diri  dalam aspek mengenali keadaan dirinya, memiliki 

rasa tanggung jawab atas dirinya, memiliki kemampuan dalam mengendalikan 

emosi mereka, merasa berhak memiliki keinginan dan harapan realistik, memiliki 

kepercayaan diri dalam berinteraksi sebelum diberikan perlakuan berada pada 

kriteria sedang (64,96 %), dan sesudah diberikan perlakuan masuk dalam kategori 

tinggi (79,24 %). Hasil uji t, menunjukkan  nilai t hitung =  17,442 dan t tabel= 0,683 .

Dengan demikian nilai t hitung > t tabel.

Simpulan dari penelitian  ini adalah layanan penguasaan  teknik modeling 

simbolik dengan media video berpengaruh terhadap penerimaan diri siswa.
Sebelum perlakuan  menunjukkan kategori sedang (64,96%) dan setelah diberikan 

perlakuan menunjukkan kategori Tinggi (79,24%). Ada Perbedaan sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan, dengan prosentase perbedaan sebesar 14,28%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar sistematika 

penulisan skripsi. 

1.1 Latar Belakang 

Manusia seutuhnya adalah manusia yang mampu menciptakan dan 

memperoleh kebahagiaan bagi dirinya dan lingkungannya berkat 

pengembangan optimal potensi dirinya seiring pengembangan lingkungan 

sosial yang sesuai dengan aturan dan bertanggungjawab. Manusia dituntut 

mengembangkan dan menyesuaikan diri terhadap masayarakat, untuk itu 

manusia dilengkapi potensi dengan keindahan dan ketinggian derajat 

kemanusiaannya yang memungkinkan memenuhi tuntutan masyarakat

(Prayitno, 2008 : 20 ). Untuk mengembangkan diri mereka perlu mengetahui 

segala potensi dan kemampuan yang mereka miliki, kemudian menerima dan 

memanfaatkannya untuk mencapai aktualisasi diri. Mengutip pendapat  

Maslow Penerimaan diri merupakan kriteria penting dalam aktualisasi diri 

(Aykut dan Ceyhan : 2011). Untuk dapat mengaktualisasikan diri, manusia 

perlu memiliki penerimaan diri atas segala keadaan dan potensi yang dimiliki.

Individu yang menerima diri adalah orang-orang yang puas dengan 

diri mereka sendiri, menghargai diri mereka sendiri dan menyadari 
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karakteristik mereka sendiri. Mereka menyadari sisi positif mereka serta sisi 

negatif mereka, dan mereka tahu bagaimana untuk hidup bahagia dengan sisi 

negatif mereka. Selain itu, individu yang menerima diri memiliki kepribadian 

yang sehat dan kuat. Sebaliknya, orang-orang yang mengalami kesulitan 

dalam penerimaan diri tidak suka karakteristik mereka sendiri, merasa diri 

tidak efisien dan kurang percaya diri. ( Aykut dan Ceyhan : 2011).

Orang yang memiliki penerimaan diri diri rendah menunjukkan  

perilaku seperti berikut ini : tidak memiliki penghargaan reaistik terhadap 

kelebihan-kelebihan dirinya, mudah terpengaruh dan tidak memiliki 

keteguhan diri,tidak memiliki kepercayaan terhadap kondisi dirinya sendiri,  

tidak mengenali dan memahami kemampuan dirinya, malu dan menyalahkan 

diri terhadap kelemahan dirinya, tidak memiliki sikap tanggungjawab, 

menyalahkan keadaan dan lingkungan atas ketidakberuntungan dalam 

dirinya, tidak mampu mengontrol emosi, takut memiliki harapan karena malu 

dengan diri, menunjukkan sikap iri atas prestasi yang diraih orang lain

Sedangkan mereka yang memiliki penerimaan diri tinggi mampu 

memiliki pandangan positif tentang dirinya, mengontrol emosi, berinteraksi 

dengan orang lain serta memiliki keyakinan yang realistik terhadap 

kehidupannya sehingga mereka mampu menghadapi hidup dengan 

kebahagiaan, kegembiraan tanpa dihantui kecemasan dan ketertekanan atas 

hidup yang mereka jalani. Sedangkan mereka yang memiliki penerimaan diri 

rendah memiliki kecemasan-kecemasan terhadap hidupnya, keirian atas 

kehidupan yang diterima orang lain dan cendrung menyalahkan dirinya atas 
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apa yang dia miliki. Penerimaan diri yang rendah akan mempengaruhi 

kualitas hidup yang kurang baik. mereka tidak dapat bersikap positif dalam 

mengembangkan kehidupannya mereka akan disibukkan atas ketertekaan dan 

kecemasan atas hidup yang diterima dan dalam menjalani hidupnya ia 

melewatkan fase kebahagiaan dalam kehidupannya karena terus 

mempertanyakan hidupnya. 

 Masa remaja adalah masa perubahan dari masa anak-anak menuju ke 

masa dewasa. Perubahan yang terjadi dalam dalam masa remaja menuntut 

mereka untuk melakukan penyesuaian diri.  

Mereka yang menolak diri (tidak menerima diri) segera 

tidak dapat menyesuaikan diri dan tidak bahagia. Remaja yang 

mengalami perasaaan ini merasa dikucilkan . akibatnya , ia tidak 

mengalami saat-saat yang menggembirakan seperti yang 

dinikmati-teman-teman sebaya dan tidak memperoleh imbalan 

atas kerugian ini dalam hubungannya dengan anggota 

keluarganya (Hurlock, 1980 : 239 ).  

Mereka tidak mampu menerima keadaan diri mereka baik fisik 

maupun psikis maka akan sulit bagi mereka untuk mampu mengembangkan 

diri mereka dan mencapai aktualisasi diri yang optimal sehingga mereka akan 

mengalami keterhambatan bahkan kegagalan dalam mengoptimalkan 

kemampuan diri mereka. 

Mereka yang memiliki penerimaan diri yang baik mampu menghargai 

diri mereka dengan memiliki kepercayaan diri atas keadaan diri mereka, 

memiliki pendirian yang teguh sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang 

lain , mereka juga tidak malu terhadap diri mereka sendiri, mampu menerima 
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diri tanpa menyalahkan diri mereka sendiri, menyikapi situasi kritikan dan 

ejekan secara cerdas sehingga tidak mudah dikuasai rasa marah. Dengan 

penerimaan diri tersebut mereka mampu melakukan penyesuaian diri dengan 

lebih mudah dan dapat berinteraksi dengan lingkungan secara baik. Melalui 

penyesuaian diri dan interaksi yang baik mereka akan lebih mudah dalam 

mencapai aktualisasi diri yang optimal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru BK dan siswa  

dilapangan ditemui anak-anak yang memiliki perilaku yang menunjukkan 

gejala rendahnya penerimaan diri seperti tidak memiliki kepercayaan diri 

sehingga anak cenderung pemalu dan kurang bisa berbaur dengan teman yang 

lain , disisi lain ada juga anak-anak yang cenderung emosional yang 

ditunjukkan dengan perilaku marah-marah ketika diejek ataupun dinasehati 

teman yang lain tetapi dia sendiri sering mengejek teman yang lain. Beberapa 

anak juga memiliki kemampuan mengekspresikan emosi yang berlebihan 

ketika menghadapi situasi yang bisa diselesaikan dengan baik. Hal itu juga 

ditunjukkan dengan hasil DCM. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

adanya perilaku mereka yang kurang menerima diri mereka dengan selalu 

memandang orang lain lebih baik dari diri mereka. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka dibutuhkan layanan untuk 

membantu siswa mampu memiliki penerimaan diri yang tinggi untuk dapat 

menerima segala keadaan dan kejadian yang ada dalam hidupnya secara jujur 

dan tulus.  Apabila fenomena tersebut tidak segera diatasi maka akan 
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berdampak lebih buruk terhadap kehidupan mereka. Terlebih lagi dalam 

mengembangkan diri mereka untuk mencapai aktualisasi diri yang optimal.  

Bimbingan dan Konseling merupakan  proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh konselor pada individu agar mampu mengembangkan 

dirinya sendiri secara mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku (Prayitno, 

2008 : 99). Pelayanan Bimbingan dan Konseling bertujuan memberikan 

bantuan kepada individu untuk memperkembangkan diri secara optimal 

sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti 

kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar yang ada (latar 

belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi) serta sesuai dengan 

tuntutan positif lingkungannya (Prayitno, 2008 : 114).  

Untuk mencapai tujuan Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling seperti yang disebutkan dalam Rambu-Rambu 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam jalur formal 

mereka mendapatkan kesempatan untuk : (1) Mengenal dan 

memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas 

perkembangannya, (2) mengenal dan memahami potensi atau 

peluang yang ada dilingkungannya, (3) mengenal dan 

menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta rencana 

pencapaian tujuan tersebut, (4) memahami dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan sendiri, (5) menggunakan kememapuannya 

untuk kepentingan dirinya, lembaga tempat bekerja dan 

masayarakat, (6) menyesuaikan diri dengan keadaan dan 

tuntutan dari lingkungannya, dan (7) mengembangkan segala 

potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara optimal. 

Bimbingan dan konseling memiliki empat fungsi pokok yaitu : 

Pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan 

(Prayitno, 2008 : 197 ) Keempat fungsi tersebut dijabarkan menjadi sembilan 
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layanan meliputi : Layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan 

penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, 

layanan konseling melompok, layanan konseling individu, layanan mediasi, 

dan layanan konsultasi 

Salah satu teknik didalam bimbingan dan konseling yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan penerimaan diri siswa adalah melalui layanan 

penguasaan konten. Layanan penguasaan konten adalah layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan klien mengembangkan diri berkenaan 

dengan sikap dan kebiasaan belajar sehingga mereka menguasai kompetensi 

tertentu melalui proses belajar. Pengembangan-pengembangan tersebut 

berkenaan dengan kehidupan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan 

belajar, karir, keluarga dan kehidupan beragama.  

Layanan penguasaan konten yang digunakan untuk meningkatkan 

penerimaan diri siswa yang akan dilakukan peneliti adalah dengan 

menggunakan teknik modeling simbolik. Teknik modeling simbolik adalah 

merupakan cara yang dilakukan dengan menggunakan media seperti film, 

video, buku pedoman, dll dengan cara mendemonstrasikan perilaku ynag 

dikehendaki atau hendaknya dimiliki oleh klien. Melalui layanan penguasaan 

konten teknik modeling simbolik siswa diharapkan dapat memunculkan 

perilaku seperti yang dimonstrasikan sesuai dengan pemahaman mereka. 

Dengan menyajikan gambaran dari suatu model seseorang dapat belajar 

dalam menerima keadaan dirinya dengan bantuan perilaku model sehingga 

siswa dapat melakukan pengamatan dan menerapkan pada dirinya. 
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Dalam penelitian ini, layanan penguasaan konten dilaksanakan dalam 

berdasarkan rencana penelitian yang telah dibuat. Materi yang disampaikan 

berkaitan dengan materi yang berhubungan dengan penerimaan diri. Dalam 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik ini siswa diajak untuk 

memperhatikan perilaku model dalam sebuah video kemudian mereka 

dituntun untuk memperagakan perilaku model melalui proses latihan 

sehingga mereka mampu memproduksi perilaku yang sesuai dengan model 

tetapi versi mereka sendiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Penguasaan 

Konten Teknik Modeling Simbolik Dengan Media Video Terhadap 

Penerimaan Diri Siswa Kelas VIII Smp Negeri 1 Secang”

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan utama yaitu “Apakah layanan penguasaan konten teknik 

modeling simbolik dengan media video berpengaruh terhadap penerimaan 

diri (self acceptance) siswa?”. Berdasarkan rumusan masalah utama dapat 

dijabarkan menjadi tiga rumusan masalah meliputi :

(1)  Bagaimana penerimaan diri (self acceptance) siswa sebelum mendapat 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video? 

(2) Bagaimana penerimaan diri (self acceptance) siswa setelah mendapat layanan 

penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video? 
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(3) Apakah ada perbedaan penerimaan diri (self acceptance) siswa sebelum dan 

sesudah  mendapat layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik 

dengan media video? 

1.3  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh layanan bimbingan 

penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video terhadap 

penerimaan diri siswa (self acceptance). Dari tujuan utama dapat dijabarkan 

menjadi tujuan khusus dari penelitian ini meliputi:

(1) Mengetahui penerimaan diri (self acceptance) siswa sebelum mendapat 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video? 

(2) Mengetahui penerimaan diri (self acceptance) siswa setelah mendapat 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video? 

(3) Apakah terdapat perbedaan penerimaan diri (self acceptance) siswa sebelum 

dan sesuadah mendapat layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik 

dengan media video? 

1.4 Manfaat 

(1) Manfaat teoritis 

Hasil dari peneltian ini dihrapkan dapat menambah sumbangan positif 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan  khususnya dunia konseling. 

(2) Manfaat Praktis 

(a) Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat 



9 

 

 

 

(b) Bagi Guru BK, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi sejauh 

mana layanan penguasaan dapat memberikan kebermanfaatan dalam 

memberikan bantuan bagi siswa. 

1.5 Sistematika Skripsi 

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam 

penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut : 

Bagian awal berisi tentang halaman judul, abstrak, lembar pengesahan 

kelulusan, lembar pernyataan, lembar motto dan persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi kajian mengenai landasan teori yang 

mendasari penelitian. Tinjauan Pustaka ini meliputi Penerimaan diri, Layanan 

Penguasaaan Konten, Modeling simbolik, Media Video, dan mengatasi 

masalah penerimaan diri dengan layanan penguasaaan konten teknik 

modeling simbolik dengan media video. 

Bab 3 Metode Penelitian berisikan uraian metode penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis 

penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, alat 

pengumpul data, validitas dan reliabelitas dan teknik analisis data. 



10 

 

 

 

Bab 4 Hasil Penelitian berisi hasil-hasil penelitian dan 

pembahasannya. 

Bab 5 Penutup berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran 

sebagai implikasi dari hasil penelitian. 

Bagian Akhir berisi daftar pustaka dan lampiran yang mendukung 

penelitian dalam skripsi ini. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini pembahasan tinjauan pustaka akan disajikan secara 

berturut-turut meliputi : (1) Penelitian Terdahulu, (2) Konsep Penerimaan diri, (3) 

Konsep Layanan Penguasaaan Konten, (4) Konsep Modeling simbolis, (5) 

Konsep Media Video, (6) mengatasi masalah penerimaan diri dengan layanan 

penguasaaan konten teknik modeling simbolik dengan media video, (7) Kerangka 

Berfikir, (8) Hipotesis. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu membantu peneliti memberikan tentang 

gambaran penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dibawah ini ada 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu : 

Penelitian yang dilakukan oleh Wei Xu dkk. (2014). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahahui Efek mediasi penerimaan diri dalam hubungan 

antara kesadaran dan kedamaian fikiran. Hasil dari penelitian tersebut 

diketahui bahwa kesadaran secara signifikan berkorelasi positif dengan 

kedamaian fikiran, dan hubungan positif antara perhatian dan ketenangan 

pikiran yang dimediasi oleh penerimaan diri.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh A.Aykut ceyhan dan Esra Cayhan 

(2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan diri dan 

kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa perguruan tinggi. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri mengalami
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peningkatan  selama mereka mengikuti pendidikan di perguruan tinggi tetapi 

kemmapuan pemecahan masalah mereka tidak mengalami peningkatan secara 

signifikan. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh John M. C dan David A.F.H. (2001). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerimaan diri dan kesehatan 

psikologis. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri 

tanpa syarat berkorelasi secara terbalik dengan gejala kecemasan dan dengan 

kecintaan pada diri sendiri. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muryantinah M.H. dkk 

(1998). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas dari pelatihan 

pengenalan diri terhadap peningkatan peneriaan diri dan harga diri. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan keefektifan pelatihan pengenalan diri dalam 

meningkatkan penerimaan diri dan harga diri. Hal itu ditunjukkan dengan 

peningkatan skor pretest – post test (gain score) dibandingkan antara 

kelompok perlakuan dan kontrol terhadap variabel penerimaan diri dan harga 

diri.  

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Iwan tarwadi (2014). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu diperolehnya peningkatan kejujuran dalam 

mengerjakan ulangan harian melalui layanan penguasaan konten dengan 

teknik modeling simbolik melalui media audiovisual pada siswa X Dkv Smk 

Raden Umar Said Kudus Tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kejujuran dalam mengerjakan ulangan harian Melalui Layanan 

Penguasaan Konten Dengan Teknik Modeling Simbolik Melalui Media 
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Audiovisual Pada Siswa Kelas X Dkv Smk Raden Umar Said Kudus Tahun 

2014. Ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor. 

Sumbangsih yang diberikan oleh penelitian yang dilakukan beberapa 

peneliti di atas terhadap penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menambah 

gambaran peneliti tentang penerimaan diri dikaitkan dengan beberapa aspek 

mengenali keadaan dirinya, memiliki rasa tanggung jawab atas dirinya , 

memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi mereka, merasa berhak 

memiliki keinginan dan harapan realistik, memiliki kepercayaan diri dalam 

berinteraksi. Penelitian diatas juga memberikan peneliti gambaran layanan 

penguasaan konten memiliki pengaruh terhadap peningkatan perilaku 

penerimaan diri. Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti layanan 

penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video digunakan 

untuk memberikan pengaruh terhadap penerimaan diri siswa. 

2.2 Konsep Penerimaan Diri (self acceptance)

Aspek-aspek penerimaan diri (self acceptance), akan diuraikan 

beberapa hal yang meliputi : (1) pengertian penerimaan diri (self acceptance),

(2) ciri-ciri penerimaan diri (self acceptance), (3) aspek-aspek penerimaan 

diri (self acceptance), (4) faktor-faktor yang memepengaruhi penerimaan diri 

(self acceptance). 

2.2.1 Pengertian Penerimaan Diri (self acceptance) 

Penerimaan diri sebagai suatu keadaan yang disadari oleh diri sendiri 

untuk menerima begitu saja kondisi diri tanpa berusaha mengembangkan diri 

lebih lanjut Santrock (2002). Sikap menerima diri adalah kemampuan 
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seseorang untuk mengakui kenyataan diri secara apa adanya termasuk juga 

menerima semua pengalaman hidup, sejarah hidup, latar belakang hidup, dan 

lingkungan pergaulan Riyanto dalam Hartati (2013 : 338).

Definisi penerimaan diri menurut Sheerer yang kemudian 

dimodifikasi Berger adalah sebagai berikut yaitu yang pertama nilai-nilai dan 

standar diri tidak dipengaruhi lingkungan luar, keyakinan dalam menjalani 

hidup, bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukan, mampu menerima 

kritik dan saran seobjektif mungkin, tidak menyalahkan diri atas perasaannya 

terhadap orang lain, menganggap dirinya sama dengan orang lain, tidak ingin 

orang lain menolaknya dalam kondisi apapun, tidak menganggap dirinya 

berbeda dari orang lain, dan tidak mau atau rendah diri (Denmark, 1973). 

Individu yang menerima diri adalah orang-orang yang puas 

dengan diri mereka sendiri, menghargai diri mereka sendiri dan 

menyadari karakteristik mereka sendiri. Mereka menyadari sisi 

positif mereka serta sisi negatif mereka, dan mereka tahu 

bagaimana untuk hidup bahagia dengan sisi negatif mereka.

Selain itu, individu yang menerima diri memiliki kepribadian 

yang sehat dan kuat. Sebaliknya, orang-orang yang mengalami 

kesulitan dalam penerimaan diri tidak suka karakteristik mereka 

sendiri, merasa diri tidak efisien dan kurang percaya diri( Aykut 

dan Ceyhan : 2011). 

Berdasarkan teori - teori di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan 

diri adalah kemampuan individu dalam mengakui keadaan keadaan diri,  baik 

itu kelebihan maupun kelemahan dan mereka dapat hidup bahagia dengan 

keadaan tersebut. 
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2.2.2 Ciri-Ciri Penerimaan Diri 

Seseorang dikatakan memiliki penerimaan diri (self acceptance) yang 

baik dapat dilihat dari perkataan dan perilakunya sehari-hari. Berikut ini ciri-

ciri orang yang memiliki penerimaan diri Jersild dalam (Puspita dan Nuryoto 

: 2002) yaitu:  

(a)Memiliki penghargaan yang realistis terhadap kelebihan-

kelebihan dirinya, (b) Memiliki keyakinan standar-standar dan 

prinsip-prinsip dirinya tanpa harus diperbudak oleh opini 

individu-individu lain, (c) Memiliki kemampuan untuk 

memandang dirinya secara realistis tanpa harus menjadi malu 

akan keadaan, (d) Mengenali kelebihan-kelebihan dirinya dan 

bebas memanfaatkannya, (e) Mengenali kelemahan-kelemahan 

dirinya tanpa harus menyalahkan dirinya, (f) Memiliki 

spontanitas dan rasa tanggung jawab dalam dirinya,(g) 

Menerima potensi dirinya tanpa menyalahkan dirinya atas 

kondisi-kondisi yang berada diluar kontrol mereka, (h) Tidak 

melihat diri mereka sebagai individu yang harus dikuasai rasa 

marah atau takut menjadi tidak berarti karena keinginan-

keinginannya tapi dirinya bebas dari ketakutan untuk berbuat 

kesalahan, (i) Merasa memiliki hak untuk memiliki ide-ide dan 

keinginan-keinginan serta harapan-harapan tertentu, (j) Tidak 

merasa iri akan kepuasan-kepuasan yang belum mereka raih. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa orang 

yang memiliki penerimaan diri memiliki ciri-ciri berikut ini : mengenali 

keadaan dirinya, memiliki rasa tanggung jawab atas dirinya , memiliki 

kemampuan dalam mengendalikan emosi mereka, merasa berhak memiliki 

keinginan dan harapan realistik, memiliki kepercayaan diri dalam 

berinteraksi. 
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2.2.3 Aspek-aspek Penerimaan Diri 

Jersild dalam (Rizkiana : n.d) menyebutkan beberapa aspek dalam 

penerimaan diri sebagai berikut :

a. Persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan

Individu yang memiliki penerimaan diri berfikir lebih 

realistik tentang penampilan dan bagaimana dirinya terlihat 

dalam pandangan orang lain. Individu tersebut dapat 

melakukan sesuatu dan berbicara dengan baik mengnai 

dirinya yang sebenarnya

b. Sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan 

orang lain

Individu yang memiliki penerimaan diri memandang 

kelemahan dan kekuatan dalam dirinya lebih baik daripada 

individu yang tidak memiliki penerimaan diri.

c. Perasaan inferioritas sebagai gejala penolakan diri

Seorang individu yang terkadang merasakan 

inferioritas/disebut dengan inferiority complex adalah 

seorang individu yang tidak memiliki sikap penerimaan diri 

dan hal tersebut akan mengganggu penilaian realistik atas 

dirinya. 

d. Respon atas penolakan dan kritikan 

Individu yang memiliki penerimaan diri tidak menyukai 

kritikan , namun demikian individu mempunyai kemampuan 

untuk menerima kritikan bahkan dapat mengambil hikmah 

dari kritikan tersebut.

e. Keseimbangan antara real self dan ideal self
Individu yang memiliki penerimaan diri adalah individu yang 

mempertahankan harapan dan tuntutan dari dalam dirinya 

dengan baik dalam bata-batas memungkinkan individu ini 

mungkin memiliki ambisi yang besar, namun tidak mungkin 

untuk mencapainya walaupun dalam jangka waktu yang lama 

dan menghabiskan energinya. Oleh karena itu, dalam 

mencapai tujuannya individu mempersiapkan dalam konteks 

yang mungkin dicapai, untuk memastikan dirinya tidak akan 

kecewa saat nantinya.

f. Penerimaan diri dan penerimaan orang lain

Hal ini berarti apabila seorang individu menyayangi dirinya, 

maka akan lebih memungkinkan baginya untuk menyayangi 

orang lain.
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g. Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan diri

Menerima diri dan menuruti diri merupakan dua hal yang 

berbeda. Apabila seorang individu menerima dirinya, hal 

tersebut bukan berarti individu memanjakan diriny. Individu 

yang menerima dirinya akan menrima dan bahkan menuntut 

pembagian yang layak akan sesuatu yang baik dalam hidiup 

dan tidak mengambil kesempatan yang tidak pantas untuk 

memiliki posisi yang baik atau menikmati sesuatu yang bagus 

semakin individu menerima dirinya dan diterima orang lain, 

semakin individu mampu berbaik hati.

h. Penerimaan diri , spontanitas, menikmati hidup

Individu dengan penerimaan diri mempunyai lebih banyak 

keleluasaan untuk menikmati hal-hal dalam hidupnya. 

Individu tersebut tidak hanya leluasa menikmati sesuatau 

yang dlakukannya. Akan tetapi, juga leluasa untuk menolak 

atau menghindari sesuatu yang tidak ingin dilakukannya.

i. Aspek moral penerimaan diri

Individu dengan penerimaan diri bukanlah individu yang 

berbudi baik bukan pula individu yang tidak mengenal moral, 

tetapi memiliki fleksibelitas dalam pengaturan hidupnya. 

Individu memiliki kejujuran untuk menerima dirinya sebgai 

apa dan untuk apa nantinya, dan tidak menyukai kepura-

puraan.

j. Sikap terhadap penerimaan diri

Menerima diri merupakan hal penting dalam kehidupan 

seseorang. Individu yang dapat menerima beberapa aspek 

hidupnya, mungkin dalam keraguan dan kesulitan dalam 

menghormati orang lain. 

Aspek penerimaan diri lainnya dikemukakan oleh supratiknya dalam 

(Ridha : 2012) yang menyebutkan bahwa dalam penerimaan diri terdapat 

aspek-aspek yang berkaitan tentang : 

a. Kerelaaan untuk membuka atau mengungkapkan aneka 

pikiran perasaan, dan reaksi kita kepada oranglain, pertema-

tama harus melihat bahwa diri kita tidak seperti apa yang 

dibayangkan , dan pembukaan diri yang akan kita lakukan 

tersebut diterimma atau tidak oleh orang lain, jika kita sendiri 

menolak diri, maka pembukaan diri akan sebatas dengan 

pemahaman yang kita punya saja. Dalam penerimaan diri 

individu, terciptanya suatu penerimaan diri yang baik 

terhadap kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, dapat 

dilihat dari bagaimana ia mampu untuk menghargai dan 

menyayangi dirinya sendiri serta terbuka pada orang lain. 
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b. Kesehatan psikologis berkaitan erat dengan kualitas perasaan 

kita terhadap diri sendiri. Orang yang sehat secara psikologis 

memandang dirinya disenangi, mampu, berharga, dan 

diterima orang lain. Orang yang menolak dirinya biasanya 

tidak bahagia dan tidak mampu membangun serta 

melestarikan hubungan baik dengan orang lain. Maka, agar 

kita tumbuh dan berkembang secara psikologis , kita harus 

menerima diri kita. Untuk menolong orang lain tumbuh dan 

berkembang secara psikologis, kita harus menolongnya 

dengan cara memberikan pemehaman terhadap kesehatan 

psikologis, agar menjadi lebih bersikap menerima diri. 

c. Penerimaan terhadap orang lain akan muncul jika kita 

mampu menerima diri kita. Bila kita berpikiran positif 

tentang diri kita, maka kita pun akan berpikiran positif 

tentang orang lain. Sebaliknya bila kita menolak diri kita, 

maka kita pun akan menolak orang lain. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerimaan diri memiliki beberpa aspek diantaranya persepsi diri, 

kesehatan psikologis, aspek moral, kerelaan, serta penerimaan terhadap orang 

lain.

2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri adalah pendidikan 

dan dukungan sosial. Penerimaan diri akan semakin baik apabila ada 

dukungan dari lingkungan sekitar, , hal ini dikarenakan individu yang 

mendapat dukungan sosial akan mendapat perlakuan yang baik dan 

menyenangkan (Puspita : 2002) 

Menurut Hurlock dalam (Heriyadi : 2013), faktor yang dapat 

meningkatkan penerimaan diri, antara lain: aspirasi realistis, keberhasilan, 

wawasan diri, wawasan sosial, dan konsep diri yang stabil. Hal tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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a. Aspirasi realistis.Supaya anak menerima dirinya, ia harus 

realistis tentang dirinya dan tidak mempunyai ambisi yang 

tidak mungkin tercapai. Mereka harus menetapkan sasaran 

yang di dalam batas kemampuan mereka, walaupun batas ini 

lebih rendah dari apa yang mereka cita-citakan. 

b.  Keberhasilan. Anak harus mengembangkan faktor 

keberhasilan supaya potensinya berkembang secara 

maksimal. Memiliki inisiatif dan meninggalkan kebiasaan 

menunggu perintah apa yang harus dilakukan. 

c.  Wawasan diri. Kemampuan dan kemauan menilai diri secara 

realistis serta mengenal dan menerima kelemahan serta 

kekuatan yang dimiliki, akan meningkatkan penerimaan diri. 

Dengan bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak 

harus mampu menilai dirinya labih akurat. 

d.  Wawasan sosial. Kemampuan melihat diri seperti orang lain 

melihat mereka dapat menjadi suatu pedoman untuk perilaku 

yang memungkinkan anak memenuhi harapan sosial. 

e.  Konsep diri yang stabil. Bila anak melihatnya dengan satu 

cara pada satu saat dan cara lain pada saat lain kadang-

kadang menguntungkan dan kadang-kadang tidak, mereka 

menjadi ambivalen tentang dirinya. 

Berdasarkan uraian diatas faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 

sindividu adalah aspirasi realistis tentang dirinya, keberhasilan dalam dirinya, 

wawasan tentang dirinya, wawasan sosial, dan konsep diri yang stabil. 

2.3 Layanan Penguasaan Konten Teknik modeling simbolik dengan Media 
Video 

2.3.1 Layanan Penguasaan Konten 

a. Pengertian Layanan Penguasaan Konten 

Bantuan yang diberikan kepada individu untuk menguasai 

kemampuan atau   kompetensi (konten) tertentu melalui kegiatan belajar. 

Kompetensi adalah kualitas seseorang atau kecocokan seseorang  yang bisa 

ditampilkan untuk keperluan tertentu. Layanan ini merupakan istilah baru dari 
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layanan pembelajaran yang telah diartikan  seperti pengajaran yang dilakukan 

oleh guru. 

Layanan penguasaan konten adalah layanan konseling yang 

memungkinkan klien mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 

kebiasaan belajar yang baik, materi pelajaran yang cocok dengan kecepatan 

dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar 

lainnya. 

Selain itu, layanan penguasaan konten  (PKO) merupakan layanan 

bantuan kepada individu baik secara (sendiri dan kelompok) untuk menguasai 

kemampuan atau kompetensi tertentu melalui proses belajar. Dengan 

penguasaan konten, individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya 

serta mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. 

b. Tujuan Layanan Penguasaan Konten 

Tujuan dari Layanan Penguasaan Konten menurut Prayitno (2004: 2) 

ada 2. Yaitu secara Umum dan secara Khusus . Adapun tujuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan Umum : 

Tujuan umum layanan PKO ialah dikuasainya suatu

konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi individu 

atau klien untuk menambah wawasan dan pemahaman, 

mengarahkan penilaian dan sikap, menguasai cara 

diharapkan benar – benar aktif mengikuti dan menjalani 

semua kegiatan yang ada dalam proses layanan. Asas 

kegiatan ini dilandasi oleh asas kesukarelaan dan 

keterbukaan dari peserta layanan. 

2) Tujuan Khusus : 

a) Fungsi pemahaman Memahami konten/kompetensi  yang 

diperlukan. 
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b) Fungsi pencegahan Konten yang dipelajari akan 

mengarahkan individu kepada terhindarinya dari suatu 

masalah. 

c) Fungsi pengentasan Penguasaan konten diarahkan untuk 

mengatasi masalah  yang sedang dialami 

d) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan Penguasaan konten 

akan mengembangkan  individu dan memelihara potensi 

yang dimilikinya. 

e) Fungsi advokasi Individu dapat membela diri  terhadap 

ancaman atau pelanggaran terhadap hak-haknya. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan 

penguasaan konten adalah untuk membantu memahamkan, mengembangkan, 

dan membelajarkan siswa tentang suatu kemampuan atau konten tertentu 

sesuai dengan kebutuhannya. Tujuan layanan penguasaan konten dalam 

penelitian ini adalah untuk memahamkan, mengembangkan, dan 

membelajarkan siswa terkait penerrimaan diri siswa. 

c. Penilaian layanan penguasaan konten 

Secara umum penilaian terhadap hasil layanan PKO diorientasikan 

yang akan diperolehnya UCA (Understanding – pemahaman, Confort –

perasaan lega, dan Action – rencana kegiatan pasca layanan). Secara khusus, 

penialaian layanan PKO ditekankan kepada penguasaan peserta atau klien 

atas aspek-aspek konten yang dipelajari. Penilaian hasil layanan 

diselenggarakan dalam tiga tahap : 

1) Penilaian segera (laiseg), penilaian yang diadakan segera 

menjelang diakhirinya setiap layanan kegiatan 

2) Penilaian jangka pendek (laijapen), penilaian yang diadakan 

beberapa waktu (satu minggu sampai satu bulan) setelah 

layanan kegiatan. 

3) Penilaian jangka panjang (laijapan), penilaian yang dilakukan 

setelah satu bulan atau lebih pasca layanan. Laijapen dan 



22 

 

 

 

laijapan dapat mencakup penilaian terhadap konten untuk 

sejumlah sesi layanan PKO, khususnya untuk rangkaian 

konten-konten yang berkelanjutan. Format dan penilaian 

dapat tertulis maupun lisan.  

Berdasarkan paparan tersebut penilaian dalam layanan penguasaan 

konten terdapat tiga jenis yaitu laiseg, laijapen, dan laijapan. Dalam 

penelitian ini mempergunakan ketiga penialaian tersebut. 

d. Komponen Dalam Layanan Penguasaan Konten 

Ada tiga macam komponen dalam layanan penguasaan konten 

menurut Prayitno (2004: 4) di antaranya:

1) Konselor. Konselor adalah tenaga ahli pelayanan konseling dan 

menguasai konten yang menjadi isi layanan PKO yang diselenggarakan. 

2) Individu. Individu adalah seorang yang menerima layanan. Individu 

menerima layanan PKO dapat merupakan peserta didik atau siapapun 

yang memerlukan penguasaan konten tertentu demi pemenuhan 

tuntutan perkembangan kehidupannya. 

3) Konten. Koonten meliputi :  Pengembangan kehidupan pribadi, 

Pengembangan kemampuan hubungan social, Pengembangan kegiatan 

belajar,  Pengembangan dan perencanaan karir, Pengembangan 

kehidupan berkeluarga, Pengembangan kehidupan beragama. 

e. Pendekatan, Teknik, dan Media Pembelajaran 

Layanan Penguasaan Konten umumnya diselenggarakan secara 

langsung (bersifat direktif) dan tatap muka, dengan format klasikal, 

kelompok, atau individual. Penyelenggara layanan (konselor) secara aktif 
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menyajikan bahan, memberikan contoh, merangsang, mendorong, dan 

menggerakkan (para) peserta untuk berpartisipasi aktif mengikuti dan 

menjalani materi dan kegiatan layanan. Dalam hal ini konselor menegakkan 

dua nilai proses pembelajaran (prayitno, 2004),  yaitu : 

1) High-touch, yaitu sentuhan-sentuhan tingkat tinggi yang 

mengenai aspek-aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta 

layanan (terutama aspek-aspek afektif, semangat, sikap, 

nilai,dan moral) melalui implementasi oleh konselor : 

a) Kewibawaan 

b) Kasih sayang dan kelembutan 

c) Keteladanan 

d) Pemberi penguatan 

e) Tindakan tegas yang mendidik 

2) High-tech, yaitu teknologi tingkat tinggi untuk menjamin 

kualitas penguasaan konten, melalui implementasi oleh 

konselor : 

a) Materi pembelajaran 

b) Metode pembelajaran 

c) Alat bantu pembelajaran 

d) Lingkungan pembelajaran 

e) Penilaian hasil pembelajaran 

Teknik atau metode yang dapat digunakan dalam layanan 

penguasaan konten menurut prayitno (2004 ) adalah : 

1) Penyajian 

Konselor menyajikan pokok konten setelah para peserta 

disiapkan sebagaimana mestinya. 

2) Tanya jawab dan diskusi 

Konselor mendorong partisipasi aktif dan langsung peserta 

didik. 

3) Kegiatan lanjutan 

Sesuai dengan penekanan aspek tertentu dari konten 

dilakukan berbagai kegiatan lanjutan. Kegiatan ini dapat 

berupa : 

a) Diskusi kelompok 

b) Penugasan dan laitahan terbatas 

c) Survey lapangan, studi kepustakaan 

d) Percobaan 

e) Latihan tindakan 
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Layanan penguasaan konten dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 

klasikal, kelompok dan perorangan. Materi layanan penguasaan konten 

secara klasikal (diikuti oleh seluruh siswa dalam kelas) dengan metode 

ceramah disertai dengan tanya jawab bahkan bisa dengan 

menyelenggarakan diskusi. Metode ini dapat dilengkapi dengan peragaan,  

pemberian contoh, tayanagan film dan video. 

Sedangkan untuk memperkuat proses pembelajaran dalam rangka 

penguasaan konten, konselor menggunkan berbagai perangkat keras dan 

perangkat lunak mediapembelajaran, meliputi alat peraga( alat peraga 

langsung, contoh, replika), media tulis dan grafis, peralatan dan program 

elektronik (radio dan rekaman, OHP, LCD, computer, dan lain-lain). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

layanan penguasaan konten yang berfungsi mengembangkan diri siswa 

dapat diberikan melalui teknik pemberian contoh, tayangan film dan video. 

Sehingga layanan ini dimungkinkan dapat menggunakan teknik modeling 

simbolik dengan media video dalam rangka untuk meningkatkan 

penerimaan diri siswa SMP N 1 Secang yang diberikan perlakuan. 

f. Operasionalisasi Layanan Penguasaan Konten 

Prayitno (2004: 15) mengemukakan bahwa layanan penguasaan 

konten terfokuskan kepada dikuasainya konten oleh individu atau siswa yang 

diberikan layanan. Untuk itu layanan ini perlu direncankan, dilaksanakan 

serta dievaluasi secara tertib dan akurat.

1) Perencanaan yang terdiri dari menetukan subyek peserta 

layanan, menetapkan dan menyiapakan konten yang akan 



25 

 

 

 

dipelajarisecara rinci dan kaya, menetapkan proses dan 

langkah-langkah layanan, menetapkan dan menyiapkan 

fasilitas layanan termasuk meddia dengan perangkat keras 

dan lemahnya, menyiapkan kelengkapan adminidtasi 

2) Pelaksanaan yang terdiri dari melaksanakan kegiatan layanan 

melalui pengorganisaasian proses pembelajaran penguasaan 

konten, pengimplementasikan High-touch dan High-tech
dalam proses pembelajaran 

3) Evaluasi terdiri dari kegiatan menetapkan materi evalusi,

menetapkan prosedural evaluasi, menyusun instrumen 

evaluasi, mengaplikasikan instrumen evaluasi, mengolah 

hasil aplikasi instrumen 

4) Analisis hasil evaluasi terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 

menetapkan norma/ standar evaluasi, melakukan analisis, 

menafsirkan hasil evaluasi 

5) Tindak lanjut terdiri dari menetapkan jenis dan arah tindak 

lanjut, mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada 

peserta layanan dan pihak-pihak terkait, melaksanakan 

tindak lanjut. 

6) Laporan terdiri dari kegiatan menyususn laporan pelaksanaan 

layanan PKO, menyampaikan laoran kepada pihak terkait, 

mengkomunikasikan laporan layanan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

operasional dari layanan penguasaan konten terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan 

laporan. 

2.3.2 Konsep Modeling Simbolik 

a. Pengertian Modeling smbolik 

Modeling merupakan salah satu teknik konseling yang dikembangkan 

oleh Albert Bandura yang berakar dari teori belajar sosial (sosial lerning). 

Menurut Bandura (dalam Corey, 2010 : 221) teknik modeling merupakan 

observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang 

tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai 
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panduan untuk bertindak. Bandura juga menegaskan bahwa modeling 

merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik 

pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi 

emosional dan rasa takut seseorang  dapat dihapuskan. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, corey (2010 : 222) mengartikan modeling sangat berguna 

untuk membentuk suatu perilaku baru bagi klien dengan cara melakukan 

pengamatan dan mencontoh tindakan orang lain yang berlaku sebagai 

modelnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modeling merupakan 

teknik konseling yang didalamnya terjadinya proses belajar melalui proses 

pengamatan, mengobservasi, menggeneralisir perilaku orang lain (model), 

dimana dalam modeling ini juga melibatkan proses kognitif dan kreatif bukan 

semata-mata meniru/imitasi saja, dan bertujuan untuk terjadinya perubahan.

Corey (1995 : 427) menjabarkan jenis meodeling menjadi 3 jenis, 

yaitu : Tiga teknik ini yang sering digunakan. Berikut akan diberikan 

penjelasan mengenai tiga jenis teknik tersebut: 

1) modeling langsung

modeling langsung merupakan cara yang dilakukan dengan 

menggunakan model langsung seperti konselor, guru, teman 

sebaya maupun pihak lain dengan cara mendemonstrasikan 

perilaku yang dikehendaki atau hendaknya dimiliki klien.  

2) Modeling Simbolis

Modelling simbolis merupakan cara yang dilakukan dengan 

menggunakan media seperti film, video, buku pedoman, dll 

dengan cara mendemonstrasikan perilaku ynag dikehendaki 

atau hendaknya dimiliki oleh klien. Modelling simbolis ini 

dikembangkan untuk perorangan maupun kelompok. 

3) Modelling Ganda

Relevan digunakan dalam situasi kelompok. Klien dapat 

mengubah perilaku melalui pengamatan terhadap beberapa 



27 

 

 

 

model. Keuntungan dari model ganda adalah bahwa dari 

beberapa alternative yang ada klien belajar cara berperilaku, 

oleh karena mereka melihat beraneka ragam gaya perilaku 

yang tepat dan berhasil. 

Berdasarkan pendapat tersebut ada tiga jenis modeling yaitu modeling 

langsung, modeling simbolis, dan modeling ganda. Dalam enelitian ini akan 

digunakan teknik modeling simbolik. 

b. Tujuan Modeling 

Menurut bandura terdapat beberapa tujuan dari modeling , yaitu : 

1) Development of new skill, artinya mendapatkan respon atau 

ketrampilan baru dan memperlihatkan perilakunya setelah 

memadukan apa yang diperoleh dari pengamatan dari 

perilaku baru 

2) Faciliation of procesing of behavior, menghilangkan respon 

takut setelah melihat tokoh (bagi si pengamat). 

3) Change in inhibition about self expresion, pengambilan suatu 

respon-respon yang diperlihatkan oleh suatu tokoh dengan 

pengamatan kepada model. 

Berdasarkan uraian bandura mengenai tujuan modeling diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan modeling yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengembangkan keterampilan baru yaitu 

peningkatan penerimaan diri pada siswa VIIC SMP N 1 Secang.  

c. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam modeling simbolis 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan prosedur 

modeling simbolis  menurut Purnamasari (2012: 44) adalah: 

1) Karakteristik Klien

Yang harus diperhatikan berhubungan dengan umur, jenis 

kelamin, budaya, latar belakang, dll. Karakteristik model 

simbolis hendaknya sama dengan yang dimiliki klien. 

2) Spesifikasi tingkah laku yang menjadi tujuan
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Tingkah laku atau keterampilan yang diperagakan 

hendaknya spesifik sesuai dengan tujuan. Setelah klien 

melihat model simbolis, klien diminta untuk berlatih, lalu 

konselor memberikan balikan dan melakukan penyimpulan.

3) Memastikan model simbolik yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan klien.

Berdasarkan uraian tersebut dalam penggunaan modeling simbolis 

perlu adanya perhatian terhadap karakteristik klien, spesifikasi tingkah laku 

klien yang akan dituju, serta memastikan model yang akan dipergunakan. 

d. Prosedur Modeling 

Menurut Latipun (2008: 144) prosedur dalam teknik modeling ini 

yakni dalam hal konselor menunujukkan pada klien tentang perilaku model, 

dapat menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau lainnya yang 

teramati dan dipahami jenis perilaku yang hendak dicontoh. Perilaku yang 

berhasil dicontoh diberi ganjaran oleh konselor. Sementara itu menurut 

Hendrarno dkk dalam purnamasari (2013: 43) menyatakan bahwa dalam 

percontohan, individu mengamati seorang model dan diperkuat untuk 

mencontoh tingkah laku seorang model. 

Bandura berpendapat bahwa teori belajar operant conditioning 

(Skinner) menekankan pada efek konsekuensi perilaku dan tidak memandang 

pentingnya modeling yaitu meniru perilaku orang lain dan pengalaman yang 

dialami oleh orang lain, atau meniru keberhasilan atau kegagalan dari orang 

lain. Bandura dalam Purnamasari(2012: 43) mengembangkan empat tahap 

belajar melalui modeling yaitu perhatian, retensi, reproduksi dan motivasional 

serta perilaku 
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1) Tahap perhatian.
Dalam tahap ini individu memperhatikan model yang 

menarik, berhasil, atraktif dan popular. Melalui 

memperhatikan model ini individu dapat meniru bagaimana 

cara berpikir dan bertindak orang lain, serta penampilan 

model di hadapan orang lain. 

2) Tahap Retensi. 
Dalam tahap ini apabila guru telah memperoleh perhatian 

dari siswa, guru memodelkan perilaku yang akan ditiru oleh 

siswa dan memberi kesempatan terhadap siswa untuk 

mempraktikannya atau mengulangi model yang telah 

ditampilkan. 

3) Tahap reproduksi. 
Dalam tahap ini siswa mencoba menyesuaikan dori dengan 

perilaku model. 

4) Tahap motivasional. 
Dalam tahap ini, siswa akan menirukan model karena 

merasakan bahwa melakukan pekerjaan yang baik akan 

meningkatkan kesempatan untuk memperoleh penguatan. 

Secara umum mekanisme pelaksanaan teknik modeling yakni 

konselor menunjukkan pada klien tentang perilaku model. Dapat dilakukan 

secara langsung, maupun tidak langsung. Bila klien mampu menirukan 

gerakan-gerakan yang ditunjukkan oleh model, maka sebaiknya konselor 

segera memberikan penguatan positif pada konseli, agar konseli semakin 

sering melakukan perilaku tersebut. 

Secara khusus prosedur teknik modeling Purnamasari (2012: 44) 

meliputi:

1) Menentukan perilaku tujuan

2) Menentukan jenis modeling yang akan digunakan

3) Meminta pada konseli untuk memperhatikan apa yang harus 

ia pelajari sebelum modeling dilakukan

4) Konselor menunjukkan pada konseli mengenai perilaku 

model, menggunakan model yang teramati dan dipahami 

jenis perilaku yang hendak dicontoh



30 

 

 

 

5) Konselor meminta konseli untuk mengamati model tersebut 

dan memintanya untuk menyimpulkan   tentang apa yang ia 

lihat dari hasil demonstrasi model tersebut

6) Setelah model selesai diperagakan, konselor bisa meminta 

konseli untuk memperagakan perilaku yang dilakukan model 

dan konselor selalu memberikan penguatan pada konseli 

terhadap usahanya menirukan model tersebut.

7) melakukan evaluasi dan penugasan 

2.3.3 Konsep Media Video 

Gagne dan briggs dalam arsyad (2010 : 4) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 

isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, 

video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, 

grafik, televisi, dan komputer. Media merupakan komponen sumber belajar 

yang mengamdung materi instruksional di lingkungan siswa yang 

merangsang siswa untuk belajar.  

Dalam penelitian ini media yang akan digunakan adalah media video. 

Media Video adalah teknologi pengiriman sinyal elektronik dari suatu 

gambar bergerak. Video daapat menggambarkan suatu objek yang bergerak 

bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan 

film dan video melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik 

tersendiri. Kedua jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-

tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Mereka dapat menyajikan 

informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 

mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 

mempengaruhi sikap (Arsyad, 2010-49). Dengan memanfaatkan media video 
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diharapkan mampu mengajarkan keterampilan perilaku penerimaan diri dan 

dapat memberikan pengaruh terhadap sikap mereka dalam kehidupan sehari-

hari sesuai dengan yang diharapkan.  

Video dipilih sebagai media karena memiliki kharakteristik sebagai 

berikut :  

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman- pengalaman 

dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, 

berpraktik, dan lain-lain. Film merupakan pengganti alam 

sekitar dan bahkan dapat menunjukkan objek yang secara 

normal tidak dapat dilihat. 

2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara 

tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika 

dipandang perlu. 

3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan 

video menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. 

4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 

mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok 

siswa. Bahkan, film dan video, dapat membawa dunia 

didalam kelas.  

5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya 

jika dilihat secara langsung seperti perilaku binatang buas. 

6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar 

atau kelompok kecil, kelompok tyang heterogen maupun 

perorangan.  

7) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame 

demi frame, film yang dalam kecepatan normal memakan 

waktu lama dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. 

Dengan semua kelebihan tersebut, media video dipandang mampu 

membantu mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari adanya 

media sendiri. 

2.4 Peningkatan penerimaan diri melalui layanan penguasaaan konten 
teknik modeling simbolik 

Tidak semua orang mampu menerima keadaan dirinya. Banyak orang 

yang memandang rendah pada dirinya tidak mensyukuri apa yang ada pada
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dirinya dan memandang orang lain berharga atas semua hal dibanding dengan 

dirinya sendiri. Sehingga mereka merasakan suatu ketertekanan pada diri 

mereka dalam menghadapi kehidupannya mereka tidak mampu 

mengembangkan dirinya karena selalu memandang orang lain lebih baik dan 

dirinya tidak seberuntung orang lain. 

Layanan penguasaan konten merupakan salah satu layanan yang dapat 

membantu siswa dalam menguasai kemampuan sehingga siswa didorong 

untuk mampu meningkatkan penrimaan diri dengan menggunakan modeling 

simbolik. Dalam Proses Belajarnya siswa didorong untuk mengobservasi, 

tingkahlaku yang memiliki penrimaan diri sehingga mereka mampu meniru 

perilaku yang dicontohkan dengan cara mereka sendiri. Melalui Layanan 

Penguasaan konten teknik modeling simbolik dimungkinkan akan dapat 

meningkatkan penrimaan diri siswa. 

2.5 Kerangka Berfikir 

Manusia seutuhnya adalah mereka yang mampu menciptakan dan 

memperoleh kebahagiaan bagi dirinya dan lingkungannya berkat 

pengembangan optimal segenap potensi yang ada pada dirinya. Untuk itu 

Manusia dituntut mampu mengembangkan dan menyesuaikan diri terhadap 

masayarakat, dan untuk itu manusia dilengkapi potensi baik berkenaan 

dengan keindahan dan ketinggian derajat kemanuasiaannya maupun dimensi 

kemanusiaannya yang memungkinkan memenuhi tuntutan masyarakat 

(Prayitno : 2008). Untuk mampu mengembangkan potensi diri mereka perlu 



33 

 

 

 

mengetahui segala potensi dan kemampuan yang mereka miliki, menerima , 

dan memanfaatkannya untuk dapat mencapai aktualisasai diri. Menurut 

Maslow Penerimaan diri merupakan kriteria penting dalam aktualisasi diri. 

(Aykut dan Ceyhan : 2011).  

Perilaku penerimaan diri yang baik ditunjukkan dengan mampu 

menghargai diri mereka dengan memiliki kepercayaan diri atas keadaan diri 

mereka, memiliki pendirian yang teguh sehingga tidak mudah terpengaruh 

oleh orang lain , mereka juga tidak malu terhadap diri mereka sendiri. Mampu 

menerima diri tanpa menyalahkan diri mereka sendiri, menyikapi situasi 

kritikan dan ejekan secara cerdas sehingga tidak mudah dikuasaai rasa marah. 

Siswa yang dalam hal ini berada dalam masa remaja atau masa 

Perubahan mereka dituntut untuk mampu melakukan penyesuaian diri. 

Mereka yang menolak diri (tidak menerima diri) segera tidak dapat 

menyesuaikan diri dan tidak bahagia. Ketika mereka tidak memiliki 

penerimaan diri yang baik akan menghambat pengembangan diri mereka 

secara optimal sehingga mereka tidak dapat mengaktualisasikan diri mereaka. 

Siswa ini perlu dibantu untuk memahami dan meningkatkan penerimaan diri 

mereka. Bantuan yang diberikan melalui layanan penguasaan konten teknik 

modeling simbolik dengan media video. Pelaksanaan layanan penguasaan 

konten teknik modeling simbolik dengan media video terdapat tiga tahap 

yaitu tahap penyajian, tahap tanya jawab dan kegiatan lanjutan.Melalui 

kegiatan tersebut diharapkan perilaku penerimaan diri siswa dapat lebih 

ditingkatkan lagi.   
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Gambar 2.1 

Kerangka berfikir 

Penerimaan Diri (Y)

a. Memiliki penghargaan yang realistis terhadap kelebihan-kelebihan 

dirinya

b. memiliki keyakinan standar-standar dan prinsip-prinsip dirinya tanpa 

harus diperbudak oleh opini individu-individu lain,

c. memiliki kemmpuan untuk memandang dirinya secara realistis tanpa 

harus menjadi malu akan keadaan,

d. mengenali kelebihan-kelebihan dirinya dan bebas memanfaatkannya ,

e. mengenali kelemahan-kelemahan dirinya tanpa harus menyalahkan 

dirinya,

f. memiliki spontanitas dan rasa tanggung jawab dalam dirinya, 

g. menerima potensi dirinya tanpa menyalahkan dirinya atas kondisi-

kondisi yang berada diluar kontrol mereka,

h. tidak melihat diri mereka sebagai individu yang harus dikuasai rasa 

marah atau takut menjadi tidak berarti karena keinginan-keinginannya 

tapi dirinya bebas dari ketakutan untuk berbuat kesalahan,

i. merasa memiliki hak untuk memiliki ide-ide dan keinginan-keinginan 

serta harapan-harapan tertentu,

j. tidak merasa iri akan kepuasan-kepuasan yang belum mereka raih.

Faktor yang mempengaruhi

a. Aspirasi realistis

b. Keberhasilan

c. Konsep diri

d. Wawasan diri

e. Wawasan sosoial

Layanan Penguasaan Konten 

Teknik Modeling simbolik 

dengan Media 

Layanan penguasaan konten 

memungkinkan peserta mengembangkan 

sikap dan kebiasaan belajar. Yang 

ditampailkan melalui penayangan model 

melalui video.

Proses Modeling

a. Attentional

b. Retention

c. Production

d. Motivational

Penerimaan diri rendah 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang teori diatas , maka hipotesis dari judul 

penelitian ini adalah “Pengaruh Layanan Penguasaan Konten Teknik 

Modeling Simbolik Dengan Media Video terhadap Penerimaan Diri Siswa 

Kelas VIIIC Smp Negeri 1 Secang”

Peneliti mengajukan hipotesis kerja (Ho ditolak dan Ha diterima), 

yaitu jika t hitung > t tabel maka dapat dianalisa bahwa layanan penguasaan 

konten teknik modeling simbolik dengan media video memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan penerimaan diri siswa Kelas 

VIIIC Smp Negeri 1 Secang. Sebaliknya jika jika hipotesis nihil harga 

statistik (Ho diterima dan Ha ditolak)       t hitung < t tabel. Maka bahwa layanan 

penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan diri siswa Kelas VIIIC Smp 

Negeri 1 Secang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media video 

terhadap penerimaan diri siswa kelas VIIIC SMP N 1 Secang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerimaan diri siswa kelas VIIIC SMP N 1 Secang sebelum diberikan 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media 

video menunjukkan kategori sedang (64,96%). 

2. Penerimaan diri siswa kelas VIIIC SMP N 1 Secang setelah diberikan 

layanan penguasaan konten teknik modeling simbolik dengan media 

video menunjukkan kategori Tinggi (79,24%). 

3. Ada Perbedaan yang signifikan antara penerimaan diri siswa sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan, dimana terjadi peningkatan 

penerimaan diri setelah diberikan layanan penguasaan konten teknik 

modeling simbolik dengan media video dengan prosentase perbedaan 

sebesar 14,28. 

Berdasarkan penelitian tersebut secara umum dapat disimpulkan 

bahwa layanan penguasaan teknik modeling simbolik dengan media video 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan diri (self aceptance)

siswa.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang merupakan hasil 

pokok dari pembahasan, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi  guru  BK  di  SMP N 1 Secang diharapkan  agar  menerapkan 

layanan  penguasaan  konten  dengan  teknik Modeling simbolik dengan 

media video sebagai strategi  alternatif  untuk meningkatkan  

penerimaan diri siswa.  

2. Bagi Kepala sekolah, hendaknya menfasilitasi guru BK agar 

memperdalam dan mengembangkan layanan bimbingan konseling 

khususnya layanan penguasaan konten dengan teknik modeling dengan 

menugaskan workshop Bimbingan dan Konseling. 

3. Bagi  peneliti  lain  yang  tertarik  untuk  memperkuat  penelitian  ini,  

untuk lebih memperhatikan aspek bertanggung jawab atas diri yang 

mengalami peningkatan paling sedikit dengan memberikan perlakuan 

dengan layanan dan teknik yang berbeda sehingga diperoleh penelitian 

yang lebih sempurna.
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